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Abstract: Penilaian merupakan bagian penting dalam pembelajaran untuk
mengetahui capaian belajar peserta didik dan mendukung perbaikan
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis jenis penilaian yang
dilakukan guru Biologi di SMA. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif ~deskriptif dengan jenis fenomenologi. Informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, dengan data diperoleh melalui
wawancara semi-terstruktur, observasi, analisis dokumen, dan dokumentasi.
Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan lima tema utama, yaitu mekanisme, komponen, pelaksanaan,
faktor yang memengaruhi, dan optimalisasi penilaian. Penilaian mencakup
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik serta dilaksanakan secara
berkelanjutan sesuai tujuan pembelajaran. Pelaksanaan didukung kompetensi
guru, sarana-prasarana, dan teknologi, tetapi terkendala waktu dan jumlah
peserta didik serta fasilitas. Dengan demikian, guru Biologi menerapkan
berbagai bentuk penilaian sesuai tujuan pembelajaran dan kondisi
pelaksanaan.

Keywords: Jenis Penilaian, Pembelajaran Biologi, Sekolah Menengah Atas.

PENDAHULUAN

Penilaian adalah rangkaian kegiatan yang
dilakukan secara sistematis guna memperoleh
data atau informasi mengenai perkembangan dan
capaian pencapaian belajar peserta didik.
Informasi yang dihasilkan menjadi dasar dalam
guru mengambil keputusan memaksimalkan
proses pembelajaran, meningkatkan kualitas
pendidikan, serta mencapai tujuan pembelajaran
(Munaroh, 2024). Selain itu, penilaian berperan
sebagai sarana untuk mengenali kelebihan dan
kelemahan peserta didik sehingga guru dapat
menyusun strategi pembelajaran yang lebih sesuai
dengan kebutuhan belajar mereka (Rangkuti &
Albina, 2025). Oleh karena itu, pelaksanaan
penilaian menjadi salah satu komponen penting
dalam  mewujudkan  pembelajaran  yang
berkualitas.

Pelaksanaan penilaian mencakup berbagai
jenis, seperti penilaian diagnostik, formatif, dan
sumatif. Asesmen diagnostik dimanfaatkan untuk
memperoleh gambaran mengenai kemampuan
awal peserta didik sebagai dasar dalam merancang
pembelajaran (Wulan, 2024). Penilaian formatif
dilaksanakan selama proses pembelajaran untuk
memantau perkembangan belajar dan
memberikan umpan balik yang mendukung
perbaikan pembelajaran (Adinda et al., 2021). Di

3764

sisi lain, penilaian sumatif dilaksanakan setelah
suatu proses pembelajaran berakhir atau akhir
jenjang pendidikan untuk mengetahui tingkat
ketercapaian kompetensi peserta didik secara
keseluruhan (Siregar et al.,, 2025). Dengan
demikian, setiap jenis penilaian memiliki fungsi
yang saling melengkapi dalam mendukung proses
pembelajaran.

Berbagai penelitian telah  mengkaji
pelaksanaan penilaian dalam pembelajaran.
Penelitian Ulfah et al., (2021) menunjukkan
bahwa guru masih mengalami berbagai kendala
dalam pelaksanaan penilaian, antara lain kesulitan
mengembangkan rubrik penilaian, merancang
penilaian non-tes, serta mengimplementasikan
penilaian proses. Selain itu, Casanobe (2025)
melaporkan bahwa penerapan asesmen formatif
dalam pembelajaran Biologi di tingkat SMA telah
memenuhi  kriteria  efektivitas, sedangkan
Yusnaeni et al., (2023) menunjukkan bahwa
kualitas soal penilaian sumatif pada pembelajaran
Biologi dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa
tergolong baik.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian
terdahulu mengenai penilaian guru umumnya
masih bersifat parsial, misalnya hanya berfokus
pada jenis atau teknik penilaian yang digunakan
guru tanpa mengaitkannya dengan kendala
pelaksanaan di lapangan, atau sebaliknya hanya
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mengungkap hambatan guru tanpa menelusuri
bagaimana hambatan tersebut memengaruhi
praktik penilaian yang sesungguhnya diterapkan.
Akibatnya, temuan-temuan tersebut belum
mampu menggambarkan pola praktik penilaian
guru secara utuh dan menyeluruh, sehingga sulit
dijadikan dasar yang komprehensif untuk
merumuskan strategi perbaikan kualitas penilaian
pembelajaran. Oleh karena itu, kebaruan
penelitian ini terletak pada penyusunan pemetaan
praktik penilaian guru Biologi di SMA. Melalui
pemetaan tersebut, penelitian ini memberikan
gambaran yang sistematis mengenai karakteristik
praktik penilaian guru Biologi sehingga dapat
menjadi dasar dalam pengembangan strategi
peningkatan kualitas penilaian pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis praktik penilaian
guru Biologi di SMA yang meliputi jenis
penilaian, pelaksanaan praktik penilaian beserta
hambatan yang dihadapi guru selama pelaksanaan
penilaian pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian

Tabel 1. Hasil Analisis Tematik Pelaksanaan Penilaian

fenomenologi (Syahrizal & Jailani, 2023).
Penelitian dilaksanakan pada 27 Mei 2026 di
SMA Negeri 1 Nanga Tayap, SMA Islam Terpadu
Al-Mumtaz, dan SMA Islam Haruniyah.
Informan penelitian adalah guru Biologi yang
dipilih  secara purposive sampling. Data
dikumpulkan ~ melalui ~ wawancara  semi-
terstruktur, observasi, analisis dokumen, dan
dokumentasi. Prosedur penelitian meliputi
penentuan  informan, pengumpulan data,
pemeriksaan keabsahan data, analisis data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji
melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu.
Data dianalisis menggunakan model Miles dan
Huberman melalui reduksi, penyajian, serta
penarikan kesimpulan (Latifah, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian disajikan berdasarkan
tema-tema yang diperoleh dari analisis data hasil
wawancara. Selanjutnya, setiap tema diuraikan
dan dibahas untuk memberikan gambaran
mengenai pelaksanaan penilaian oleh guru
Biologi di SMA.

No Sub Tema

Tema

1 Penilaian dilaksanakan melalui tes diagnostik, formatif, dan sumatif.

Mekanisme Penilaian

Pelaksanaan Penilaian pada Ranah Sikap, Pengetahuan, dan Keterampilan

hingga evaluasi pembelajaran.

3 Penilaian diterapkan pada ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik

berdasarkan karakteristik materi pembelajaran.

4  Teknik dan instrumen penilaian ditentukan berdasarkan tujuan dan materi

pembelajaran.

5 Teknik dan instrumen penilaian ditentukan berdasarkan tujuan pembelajaran,

kompetensi, indikator, dan aspek yang dinilai.

6 Teknik penilaian menggunakan observasi, penilaian diri, dan penilaian teman

sebaya.

— O 00

proyek.

Penilaian mencakup aspek kognitif, keterampilan, dan sikap.
Penerapan Penilaian pada Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik
Penilaian mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

0 Jenis penilaian yang digunakan berupa tes tertulis, LKPD, praktikum, dan

Komponen Penilaian

11 Jenis penilaian yang digunakan berupa penilaian formatif, sumatif, proyek,

penugasan, dan observasi.

12 Jenis penilaian yang digunakan berupa penilaian harian, formatif, sumatif, tes

lisan, dan presentasi.

13 Beragam instrumen digunakan dalam proses penilaian, antara lain tes pilihan
ganda, tes uraian, rubrik penilaian, serta LKPD.

14 Instrumen penilaian Instrumen penilaian yang digunakan meliputi soal pilihan
ganda, soal uraian, dan lembar observasi, rubrik praktikum, dan daftar ceklis.

15 Instrumen penilaian yang digunakan berupa tes tertulis, tes lisan, dan lembar

kerja siswa.
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No Sub Tema Tema

16  Penilaian berbasis praktikum dianggap paling efektif dalam pembelajaran Pelaksanaan Penilaian
Biologi. Kinerja

17  Penilaian praktik dan proyek dianggap paling efektif untuk menilai
keterampilan proses sains peserta didik.

18 Penilaian dilakukan melalui tes lisan, tes tertulis, dan presentasi untuk
mengetahui pemahaman peserta didik.

19  Laboratorium, alat dan bahan praktikum, jumlah siswa ideal, serta dukungan Faktor yang
sekolah menjadi faktor pendukung pelaksanaan penilaian. Mempengaruhi

20  Pelaksanaan penilaian berlangsung lebih optimal dengan adanya dukungan Pelaksanaan Penilaian
instrumen yang memadai, ketersediaan fasilitas pembelajaran, kesiapan
peserta didik, kompetensi guru, serta dukungan teknologi.

21  Pemanfaatan teknologi menjadi faktor pendukung pelaksanaan penilaian.

22 Keterbatasan waktu, sarana laboratorium, alat dan bahan praktikum, serta
jumlah siswa menjadi kendala pelaksanaan penilaian.

23 Keterbatasan sarana praktikum, waktu pembelajaran, media pembelajaran,
teknologi, dan internet menjadi kendala pelaksanaan penilaian.

24  Ketidakhadiran siswa dan tugas yang tidak selesai menjadi kendala dalam
pelaksanaan penilaian.

25  Menggunakan penilaian teman sebaya, penilaian diri, praktikum virtual, serta  Optimalisasi Proses
teknologi untuk mengatasi hambatan penilaian. Penilaian

26  Mengoptimalkan teknologi dan kerja kelompok dalam praktikum serta proyek
untuk mengatasi hambatan penilaian.

27  Memberikan tugas susulan dan memanfaatkan teknologi dalam pelaksanaan

penilaian.

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis
dokumen, diperoleh lima tema utama yang
menggambarkan pelaksanaan penilaian oleh guru
Biologi di SMA. Hasil pengodean data
ditunjukkan pada Gambar 1 sebagai pendukung
proses analisis tematik.

Komponen Penilaian

Faktor yang Mempengaruhi P... |PERCINEINE]

Mekanisme Penilaian

Gambar 1. Hasil Wawancara

Penilaian pembelajaran merupakan suatu
proses sistematis yang mencakup kegiatan
pengumpulan, pengolahan, dan interpretasi
informasi terkait capaian belajar peserta didik.
Penilaian tidak semata-mata ditujukan untuk
mengukur hasil akhir pembelajaran, melainkan
juga untuk memantau perkembangan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik
secara berkelanjutan. Dalam konteks
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pembelajaran Biologi, penilaian memegang
peranan yang sangat strategis mengingat tingkat
penguasaan tidak hanya tercermin dari capaian tes
tertulis, tetapi juga dari pemahaman konsep,
keterampilan proses sains dalam kegiatan
praktikum, serta pembentukan sikap ilmiah
(Halimatussa et al., 2023).

“Proses penilaian itu secara umum biasanya di
awal, tes diagnostik dan dilakukan setiap awal
pembelajaran/bab baru” (Partisipan 1)
“dilakukan penilaian diagnostik” (Partisipan 3)

Berdasarkan hasil wawancara dari dua guru
Biologi mengungkapkan bahwa penilaian
diagnostik dilaksanakan pada awal pembelajaran
atau sebelum memulai bab baru untuk
mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen
diagnostik dimanfaatkan untuk mengetahui
kemampuan awal dan kesiapan belajar peserta
didik sebelum pembelajaran berlangsung. Hal ini
sejalan dengan penelitian Kunaenih dkk. (2023)
yang menyatakan bahwa asesmen diagnostik
membantu guru mengidentifikasi kondisi awal
peserta didik sehingga pembelajaran dapat
dirancang sesuai dengan kebutuhan belajar
mereka.

“kedua penilaian formatif selama proses
pembelajaran.” (Partisipan 1)
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“Proses penilaian yang saya lakukan secara
berkelanjutan ~ mulai  dari  perencanaan,
pelaksanaan  hingga evaluasi pembelajaran.
Penilaian dilakukan melalui kegiatan observasi,
kuis, praktik, tugas, dan proyek. Hasil penilaian
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
serta sebagai bahan perbaikan pembelajaran.”
(Partisipan 2)

“Dilakukan  penilaian  untuk  mengetahui
pengetahuan siswa dan penilaian disesuaikan
dengan materi. ”(Partisipan 3)

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga
partisipan menyatakan bahwa penilaian formatif
dilaksanakan selama proses pembelajaran
berlangsung untuk memantau perkembangan dan
pemahaman peserta didik secara berkelanjutan.
Temuan penelitian ini memperkuat hasil
penelitian Fajriyatun dan Sriyanto (2024) yang
mengungkapkan bahwa asesmen formatif
berfungsi sebagai sarana bagi guru untuk
mengenali kekuatan serta kelemahan yang
dimiliki peserta didik selama proses kegiatan
belajar, sekaligus mendukung peningkatan
capaian hasil belajar.

“sumatif diakhir bab atau ulangan harian dan
proyek.” (Partisipan 1)

“Penilaian dilakukan melalui ulangan harian.”
(Partisipan 2)

“Penilaian dilakukan pada ulangan tengah
semester dan ulangan  akhir  semester.”
(Partisipan 3)

Hasil  analsis menunjukkan  bahwa
penilaian sumatif dilaksanakan diakhir proses
pembelajaran sebagai upaya untuk menilai
pencapaian hasil belajar peserta didik secara
menyeluruh. Penilaian ini berfungsi sebagai dasar
penentuan tingkat pencapaian kompetensi dan
pemberian penghargaan atas hasil belajar,
meskipun tidak memberikan pengaruh langsung
terhadap proses pembelajaran yang sedang
berlangsung (Adinda et al., 2021). Temuan ini
sejalan dengan penelitian Kurniawan et al., (2021)
yang menunjukkan bahwa penilaian sumatif
masih didominasi oleh soal pada level kognitif
rendah, yaitu mengukur pengetahuan faktual dan
konseptual serta kemampuan mengingat dan
memahami, sehingga kemampuan berpikir tingkat
tinggi belum terakomodasi secara optimal.

“Proses penilaian yang saya lakukan secara
berkelajutan mulai dari  perencanaan,
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pelaksanaan hingga evaluasi pembelajaran’.
(Partisipan 2)
“penilaian

(Partisipan 3)

>

disesuaikan  dengan  materi”.

Keterangan partisipan menunjukkan bahwa
penilaian dilaksanakan secara berkelanjutan dan
disesuaikan dengan karakteristik materi, sejalan
dengan prinsip asesmen dalam Kurikulum
Merdeka (Ardiansyah et al., 2023). Meliputi
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
sehingga ~mampu memberikan  gambaran
kompetensi peserta didik secara komprehensif
(Altika et al., 2023).

Analisis Modul Ajar dan instrumen
penilaian menunjukkan bahwa asesmen telah
dirancang secara sistematis sesuai prinsip

Kurikulum Merdeka (Kemendikbud, 2022).
Meskipun teknik yang digunakan berbeda di
setiap sekolah, seluruhnya diarahkan untuk
mengukur tingkat penguasaan kompetensi peserta
didik secara menyeluruh, terutama kompetensi
pengetahuan pada mata pelajaran Biologi (Dinata
et al., 2025).

“Dalam  kognitif ini pemahaman konsep,
menganalisis  data, hasil praktikum  dan
menyelesaikan soal-soal HOTS .” (Partisipan 1)
“Penilaian yang saya lakukan Aspek kognitif
melalui tes dan penugasan.” (Partisipan 2)
“Untuk pengetahuan dinilai dari tugas dan
pemahaman konsep.” (Partisipan 3)

Berdasarkan hasil wawancara, penilaian
aspek kognitif dilakukan melalui tes, penugasan,
hasil praktikum, serta soal yang mengukur
pemahaman konsep, analisis data, dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Hal
ini menunjukkan bahwa guru menilai penguasaan
materi dan kemampuan berpikir peserta didik
secara komprehensif. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa kemampuan kognitif peserta
didik tergolong baik, meskipun sebagian masih
memerlukan tindak lanjut pembelajaran. Temuan
ini sejalan dengan Fatikasari et al., (2020) yang
menyatakan bahwa penilaian kognitif berperan
penting dalam menggambarkan penguasaan
materi dan pencapaian kompetensi peserta didik.

“sikap dilihat selama proses pembelajaran
misalnya praktikum ketelitian kejujuran data
yvang di ambil dan tanggung jawab serta
kerjasama dalam kelompok ” (Partisipan 1)
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“Aspek afektif melalui observasi selama proses
pembelajaran berlangsung. ’(Partisipan 2)
“Penilaian dilakukan pada sikap, Aspek yang
diambil untuk sikap dari moral.” (Partisipan 3)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
penilaian aspek afektif dilakukan melalui
observasi terhadap sikap dan perilaku peserta
didik selama pembelajaran. Meskipun indikator
yang digunakan berbeda di setiap partisipan,
penilaian umumnya mencakup aspek moral,
tanggung jawab, kerja sama, dan kejujuran sesuai
karakteristik kegiatan pembelajaran (Handayani
et al.,, 2025). Kondisi tersebut sejalan dengan
Maria dan Indriyani (2023) yang menyatakan
bahwa penilaian afektif berperan dalam
mengembangkan sikap positif peserta didik, serta
sejalan dengan Audina dan Hariyatmi (2019) yang
menegaskan bahwa ranah afektif merupakan
bagian penting dalam penilaian pembelajaran
secara komprehensif.

“Untuk  keterampilan  prsSaktikum  menilai
penggunaan alat dan bahan.” (Partisipan 1)
“Penilaian  yang  saya  lakukan  Aspek
psikomotorik penilaian melalui praktikum dan
proyek.” (Partisipan 2)

“Keterampilan dengan lisan dan hasil kerja dan
saya mendapatkan instrumen penilaian dari
sekolah.” (Partisipan 3)

Keterangan  yang  diperoleh  dari
partisipan menunjukkan bahwa, ketiga partisipan
melaksanakan penilaian psikomotorik melalui
praktikum, proyek, penggunaan alat dan bahan,
serta penilaian hasil kerja. Perbedaan teknik yang
digunakan menunjukkan penyesuaian dengan
karakteristik pembelajaran, sementara
penggunaan instrumen dari sekolah mendukung
konsistensi penilaian. Data tersebut menguatkan
hasil penelitian Rahman et al. (2020) yang
menyatakan bahwa penilaian psikomotorik
dilakukan melalui penilaian kinerja dan produk,
serta didukung oleh Audina dan Hariyatmi (2019)
dan Suyantri et al. (2023) yang menegaskan
pentingnya penggunaan berbagai teknik penilaian
keterampilan untuk menggambarkan kompetensi
peserta didik secara utuh.

"Cara menentukannya itu sesuai dengan tujuan
dan materi yang sedang dipelajari.” (Partisipan 1)
"Penilaian dan instrumen yang saya gunakan
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan materi
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yang diajarkan serta kompetensi yang ingin
dicapai."” (Partisipan 2)

Data hasil wawancara mengindikasikan
bahwa pemilihan teknik dan instrumen penilaian
dilakukan dengan mempertimbangkan tujuan
pembelajaran, materi, dan kompetensi yang ingin
dicapai sehingga penilaian sesuai dengan
karakteristik ~ pembelajaran.  Temuan  ini
menunjukkan  bahwa guru  menggunakan
instrumen yang dirancang untuk mengukur
capaian kompetensi peserta didik secara
sistematis dan memenuhi prinsip penilaian yang
baik (Muspardi et al., 2022). Keselarasan antara
tujuan pembelajaran, teknik, dan instrumen
penilaian memungkinkan guru memperoleh
informasi yang akurat mengenai perkembangan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa,
sekaligus menjadi landasan dalam menentukan
keputusan pembelajaran yang sesuai (Mahmudah
& Susilo, 2024). Hasil analisis menunjukkan
bahwa guru Biologi menerapkan berbagai jenis
penilaian dalam proses pembelajaran. Penerapan
jenis  penilaian tersebut disusun dengan
mempertimbangkan tujuan pembelajaran,
karakteristik materi, serta kompetensi yang
hendak dicapai peserta didik.

"Seringnya itu pada penilaian tes tertulis baik itu
ulangan harian dan kuis-kuis." (Partisipan 1)
"Penilaian yang sering saya lakukan penugasan,
penilaian formatif, sumatif.” (Partisipan 2)
"Penilaian harian dan tidak selalu menggunakan
tes tertulis.” (Partisipan 3)

Berdasarkan data lapangan menunjukkan
bahwa guru menggunakan tes tertulis, seperti
ulangan harian dan kuis, serta penugasan berbasis
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai
bentuk penilaian. Pelaksanaannya disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran dan dapat
memanfaatkan media digital. Temuan ini sejalan
dengan Budiono dan Hatip (2023) yang
menyatakan bahwa asesmen dalam Kurikulum
Merdeka menggunakan berbagai teknik, baik tes
maupun non-tes, untuk memperoleh informasi
yang lebih komprehensif mengenai capaian
belajar peserta didik. Selain itu, penggunaan
LKPD mendukung peserta didik dalam
mengonstruksi pengetahuan sekaligus menjadi
sarana bagi guru dalam mengevaluasi proses dan
hasil belajar peserta didik (Fitriah et al., 2024).
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"Penilaian proyek." (Partisipan 1)
"Penilaian untuk pembelajaran Biologi adalah
praktik dan proyek." (Partisipan 2)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
penilaian proyek digunakan untuk menilai
kompetensi peserta didik dalam merancang,
melaksanakan, serta menyajikan  laporan
kegiatan. Penilaian ini memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai penerapan
pengetahuan dan keterampilan peserta didik.
Temuan ini sejalan dengan Yudiandani dan Asri
(2022) yang menyatakan bahwa setiap aspek
kompetensi memerlukan instrumen penilaian
yang sesuai agar hasil penilaian lebih akurat dan
objektif. Penyelenggaraan penilaian kinerja
menjadi salah satu bentuk penilaian yang
diterapkan guru Biologi untuk mengevaluasi

keterampilan peserta didik. Penilaian ini
dilakukan melalui berbagai aktivitas
pembelajaran, seperti  praktikum, proyek,
presentasi, dan tes lisan sesuai dengan

karakteristik materi.

"Penilaian kinerja yang berbasis praktikum
karena biologi itu ilmu yang kontekstual dan
proses yang tidak hanya hafal teori saja.”
(Partisipan 1)

"Menurut saya penilaian yang paling efektif untuk
pembelajaran biologi adalah praktik dan proyek."”
(Partisipan 2)

Berdasarkan pernyataan partisipan
menunjukkan  bahwa guru  menggunakan
praktikum, proyek, tes tertulis, tanya jawab, dan
presentasi untuk menilai kompetensi peserta
didik.  Penilaian  praktikum dan proyek
memberikan gambaran yang lebih komprehensif
terhadap keterampilan proses sains (Bagus &
Arjaya, 2018), sedangkan asesmen kinerja dapat
meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil
belajar peserta didik (Purnawati et al., 2020).
Penggunaan berbagai teknik penilaian juga
sejalan dengan Hoddin (2023) yang menyatakan
bahwa penilaian perlu disesuaikan dengan
kompetensi yang diukur. Hal ini sesuai dengan
prinsip Kurikulum Merdeka yang menempatkan
asesmen sebagai bagian integral dari proses
pembelajaran  (Kemendikbudristek,  2024).
Keberhasilan pelaksanaan penilaian dipengaruhi
oleh sejumlah  faktor pendukung yang
memfasilitasi guru dalam melaksanakan proses
penilaian. Faktor tersebut meliputi ketersediaan
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sarana dan prasarana, laboratorium, dukungan
sekolah, serta kompetensi guru.

"Sarana lab memadai, alat dan bahan yang
lengkap." (Partisipan 1)

"Sarana dan prasarana yang memadai.”
(Partisipan 2)

"Kompetensi guru.” (Partisipan 2)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
ketersediaan fasilitas pembelajaran, terutama
laboratorium, serta  dukungan sekolah
mempermudah guru melaksanakan penilaian
secara optimal, khususnya pada kegiatan
praktikum (Mas'adi et al., 2025). Temuan ini
sejalan dengan Mulyasa dalam Djihadah (2021)
yang menyatakan bahwa sarana, kompetensi guru,
dan dukungan sekolah memengaruhi keberhasilan
pembelajaran  dan  penilaian.  Sebaliknya,
keterbatasan sarana dan kompetensi guru menjadi
kendala dalam pelaksanaan penilaian (Abdillah &
Husna, 2021). Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi guru melalui pendidikan dan
pelatihan  diperlukan  untuk = mendukung
perancangan dan pelaksanaan penilaian yang
lebih efektif (Nento & Abdullah, 2022).
Pelaksanaan penilaian, guru Biologi masih
menghadapi berbagai kendala yang memengaruhi
efektivitas proses penilaian. Kendala tersebut
terutama berkaitan dengan keterbatasan waktu,
jumlah peserta didik, serta ketersediaan sarana
dan prasarana pembelajaran.

"Waktu untuk penilaian kinerja itu memerlukan
waktu yang lumayan lama." (Partisipan 1)
"Waktu pembelajaran yang terbatas.” (Partisipan
2)

Berdasarkan pernyataan partisipan
menunjukkan bahwa keterbatasan alokasi waktu
serta alat dan bahan praktikum menjadi hambatan
utama dalam pelaksanaan penilaian, terutama
pada penilaian keterampilan yang memerlukan
observasi secara mendalam. Temuan ini sejalan
dengan Zuhera et al., (2017) dalam Dasmalinda
(2020) yang menyatakan bahwa keterbatasan
waktu, jumlah peserta didik, dan banyaknya
indikator penilaian menjadi tantangan bagi guru
dalam melaksanakan penilaian secara optimal.

"Keterbatasan  sarana  praktikum
penyimpanan bahan).” (Partisipan 2)
"Kendala teknologi dan internet.” (Partisipan 2)
"Kesiapan peserta didik." (Partisipan 2)
"Kehadiran peserta didik." (Partisipan 3)

(ruang
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Hasil pernyataan informan menunjukkan
bahwa keterbatasan fasilitas laboratorium
menjadi salah satu penghambat pelaksanaan
penilaian Biologi karena tidak semua materi dapat
difasilitasi secara optimal (Safitri, 2024). Temuan
ini sejalan dengan Dewi et al. (2014) yang
menyatakan  bahwa  keterbatasan  sarana
praktikum menjadi kendala dalam pelaksanaan
penilaian. Hasil wawancara juga menunjukkan
bahwa keterbatasan teknologi dan akses internet
memengaruhi  efektivitas penilaian berbasis
digital, sebagaimana dikemukakan oleh Susanto
(2024). Selain itu, kesiapan peserta didik
memengaruhi  keterlibatan mereka dalam
pembelajaran dan penilaian (Pratiwi & Zainuddin,
2022), sedangkan kehadiran peserta didik turut
mendukung  keterlibatan =~ dalam  proses
pembelajaran (Arifin, 2022). Temuan tersebut
didukung oleh Syafriani dan Nursanti (2025) yang
menunjukkan bahwa kesiapan peserta didik
berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar.

Sebagai bentuk respons terhadap berbagai
kendala yang dihadapi, guru Biologi menerapkan
sejumlah strategi dalam pelaksanaan penilaian.
Strategi tersebut disesuaikan dengan kondisi
pembelajaran dan sumber daya yang tersedia di
sekolah.

"Kalau tidak tersedia praktik maka saya
menggunakan virtual praktikum." (Partisipan 1)
"Mengoptimalkan teknologi dengan aplikasi
pengolahan nilai." (Partisipan 2)

"Menggunakan teknologi seperti Excel, Google
Form dan PPT." (Partisipan 3)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru
memanfaatkan  virtual = praktikum  sebagai
alternatif ketika praktikum langsung tidak dapat
dilaksanakan. Temuan ini sejalan dengan Arwani

et al. (2023) yang menyatakan bahwa
laboratorium  virtual =~ dapat = mendukung
pencapaian kompetensi peserta didik.
Penggunaan virtual praktikum juga

memungkinkan peserta didik tetap melakukan
simulasi dan memahami prosedur praktikum
(Puspita & Putri, 2026). Selain itu, guru
memanfaatkan Microsoft Excel, Google Form,
PowerPoint, dan aplikasi pengolahan nilai untuk
mendukung pelaksanaan penilaian secara lebih
efisien (Rahmawati &  Anbiya, 2024).
Pemanfaatan teknologi tersebut selaras dengan
prinsip asesmen dalam Kurikulum Merdeka yang
mendorong penggunaan berbagai teknik penilaian
sesuai tujuan pembelajaran (Kemendikbudristek,
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2024). Keabsahan temuan diperkuat melalui
triangulasi teknik, sumber, dan waktu yang
menunjukkan konsistensi data dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penilaian pembelajaran Biologi di SMA
dilaksanakan secara berkesinambungan meliputi
proses perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan
penilaian dengan memperhatikan aspek kognitif,
afektif, serta psikomotor. Teknik beserta
instrumen penilaian ditetapkan berdasarkan
tujuan pembelajaran, karakteristik materi, serta
kompetensi yang hendak dicapai. Jenis penilaian
yang diterapkan meliputi penilaian diagnostik,
formatif, sumatif, observasi, penugasan, proyek,
dan kinerja, dengan penilaian praktik dan proyek
dinilai lebih efektif karena mampu mengukur
keterampilan proses sains dan penerapan konsep
Biologi secara lebih komprehensif. Pelaksanaan
penilaian didukung oleh sarana-prasarana,
instrumen penilaian yang memadai, kompetensi
guru, dukungan sekolah, kesiapan peserta didik,
serta pemanfaatan teknologi pembelajaran.
Namun demikian, masih ditemukan sejumlah
hambatan, antara lain keterbatasan waktu, jumlah
peserta didik yang besar, keterbatasan alat dan
bahan praktikum, ketidakhadiran peserta didik,
serta  keterlambatan  pengumpulan  tugas.
Hambatan tersebut diatasi melalui pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran dan pengolahan
nilai, penerapan penilaian diri dan teman sebaya,
pemberian tugas pengganti, serta optimalisasi
kerja kelompok dalam kegiatan praktikum dan
proyek.
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